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ABSTRAK

System of Rice Intensification (SRI), merupakan suatu metode budidaya padi secara intensif dengan pengendalian
unsur-unsur hara makro dan mikro disertai pengendalian dan pengaturan kebutuhan air. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penggunaan energi dan mengidentifikasi kemungkinan penghematan energi pada budidaya padi SRI. Pe-
nelitian dilakukan di Kabupaten Sleman, Kulonprogo, dan Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengamatan
dilakukan pada plot-plot percobaan budidaya padi SRI dengan melakukan audit seluruh input energi selama proses
budidaya dan dikomparasikan dengan input energi pada budidaya padi cara konvensional. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa budidaya padi metode SRI menggunakan input energi 35 % lebih kecil daripada input energi pada budidaya
padi konvensional. Input energi dari benih, pupuk dan pestisida kimia serta air irigasi berkurang sangat signifikan,
meskipun terdapat kenaikan input energi manusia untuk pekerjaan pembuatan kompos, penyiapan lahan dan penyian-
gan. Metode SRI termasuk kategori budidaya kurang padat energi dengan energi spesifik 1,96 MJ kg'!, lebih rendah
dari metode konvensional yaitu 4,43 MJ kg!. Berdasar klasifikasi energinya, metode SRI menggunakan 56,2 % jenis
energi langsung dan 43,8 % sumber energi tak langsung, 61,9 % energi terbarukan dan 38,1 % energi tak terbarukan.
Efisiensi penggunaan alat dan mesin pada pekerjaan pembuatan kompos dan obat serta pemeliharaan tanaman perlu
dikembangkan untuk mengurangi kebutuhan tenaga manusia.

Kata kunci: Audit, input energi, budidaya padi, system of rice intensification

ABSTRACT

System of Rice Intensification (SRI) is a rice cultivation method that intensively control and manage macro and micro
nutrients as well as irrigation. This paper quantifies and compares the energy uses of SRI and conventional rice cultiva-
tion systems. The study was conducted at some SRI’s experimental plots in the districts of Sleman, Kulonprogo, and
Bantul, the province of Yogyakarta. The calculation of the energy was based on the farmers’ work schedule, the time
required for each operation, the number of laborers, machines, tools, fuel, and all materials and inputs used. The result
shows that SRI method consumed 35% less energy to conventional rice cultivation. Energy inputs from seed, water,
fertilizer and pesticide were significantly reduces. However, there was higher input of human energy due to compost-
ing, land preparation and weeding operations. The specific energy of SRI method was 1.96 MJ ha! lower than conven-
tional method of 4.43 MJ ha'. In the SRI method, 56.2 % of energy consumed was classified as direct energy and 43.8
% was indirect energy. The SRI method used 61.9 % of renewable energy and 38.1 % of non-renewable energy. The
working efficiency in composting and weeding operations should be improved in perspective of machine and tools to
reduce the use of human energy.
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PENDAHULUAN

Energi merupakan salah satu input penting dalam kegia-
tan pertanian. Input-input seperti bahan bakar, listrik, mesin,
benih, pupuk dan obat-obatan memiliki peran besar terhadap
pasokan energi dalam sistem pertanian modern atau pertani-
an konvensional saat ini. Penggunaan secara intensif sarana
produksi pertanian dan energi fosil memang telah secara nya-
ta meningkatkan produksi pertanian (Hatirli dkk., 2006). Se-
cara luas terbentuk suatu pemahaman bahwa produksi perta-
nian berkorelasi positip dengan input energi yang digunakan
(Singh, 1999). Sebagai akibatnya kegiatan produksi pertanian
konvensional saat ini sangat tergantung pada penggunaan ba-
han bakar fosil yang harganya semakin meningkat dan ting-
kat ketersediaannya semakin menipis (Odum, 1971; Refsgard
dkk., 1998). Pada skala global, pertanian bertanggung jawab
atas 5 % dari total energi yang digunakan (Pinstrup-Ander-
sen, 1999).

Saat ini isu lingkungan telah menjadi perhatian yang
besar terutama terkait dengan penggunaan bahan bakar fosil.
Efek kegiatan pertanian terhadap lingkungan juga mulai men-
jadi perhatian, khususnya terkait penggunaan energi fosil,
meningkatnya harga energi, dan perubahan iklim serta pema-
nasan global (Deike dkk., 2008). Praktek pertanian konven-
sional yang dikarakterisasikan sebagai metode indusri telah
dipertanyakan terkait dampaknya terhadap problem-problem
polusi, degradasi lahan, berkurangnya biodiversitas, keseha-
tan dan keberlanjutan lingkungan (Loake, 2001). Beberapa
kajian menunjukkan bahwa jumlah input energi fosil sangat
berhubungan dengan pelepasan karbon dioksida. Dengan de-
mikian penurunan pemakaian bahan bakar fosil dipandang
dari sistem produksi pertanian akan mempunyai implikasi
yang penting dalam penurunan emisi gas rumah kaca (Tzili-
vakis dkk., 2005). Konservasi dan penggunaan energi yang
lebih efisien untuk kegiatan pertanian sangat diperlukan
(Brown dkk., 1998).

Pengembangan sistem pertanian dengan input energi
yang rendah, seperti misalnya pada sistem pertanian organik,
secara umum dilaporkan dapat membantu konservasi sum-
berdaya alam termasuk energi dan menurunkan emisi CO,
dari proses produksi pertanian. Kavargiris dkk., 2009 telah
melakukan evaluasi perbedaan aliran energi antara sistem
pertanian organik dan konvensional pada budidaya anggur.
Dilaporkan bahwa terdapat respon yang jelas dari input ener-
gi terhadap output. Sistem pertanian organik dengan input en-
ergi rendah dan efisiensi energi yang tinggi berdampak pada
penurunan biaya dari sistem pertanian konvensional.

Dalam proses produksi pertanian input sarana produksi
dapat dinilai baik sebagai parameter energi ataupun parameter
ckonomi. Satu cara yang umum digunakan untuk menilai in-
put maupun output suatu sistem adalah dengan mengkuanti-

fikasikan input dan output tersebut kedalam nilai energinya.
Input-output sistem produksi pertanian juga dapat dianalisis
berdasarkan nilai energi ini. Berdasarkan keuntungan dan
kelebihannya metode analisis energi telah menjadi instrumen
pengelolaan yang efektif bagi pekerja riset untuk mengguna-
kannya dalam proses produksi pertanian yang terkait dengan
input energi (Baruah dkk., 2004, Baruah dan Dutta, 2007).
Melalui analisis energi dapat diindikasikan cara untuk menu-
runkan input energi dan meningkatkan efisiensi penggunaan-
nya tanpa mengurangi keekonomian produksi pertanian (Ka-
Itsas dkk., 2007).

Audit energi merupakan salah satu bentuk analisis ener-
gi yang umum digunakan untuk mengukur efisiensi penggu-
naan energi suatu sistem produksi termasuk dampaknya pada
lingkungan. Dengan audit energi dimungkinkan perhitungan
rasio output-input dan pola penggunaan energinya. Dalam
kegiatan budidaya pertanian, audit energi telah dicoba dite-
rapkan untuk beberapa komoditas. Hendriadi dan Mulyan-
toro, 2009, melakukan audit energi pada budidaya padi, Mu-
hammadi dkk. (2008), pada budidaya kentang, Shahan dkk.
(2008) pada budidaya gandum, dan Esengun dkk. (2007)
pada budidaya tomat.

Padi merupakan jenis tanaman yang menghasilkan bahan
pangan berupa beras. Kebutuhan beras setiap tahun semakin
bertambah seiring dengan laju pertumbuhan penduduk. Untuk
itu inovasi teknologi peningkatan produksi beras dan efisiensi
penggunaan energi, serta pengurangan dampak negatif ter-
hadap lingkungan terus dilakukan. Salah satu bentuk teknologi
budidaya padi yang saat ini mulai banyak mendapat perhatian
adalah metode System of Rice Intensification (SRI). Peneli-
tian ini mengkaji pola penggunaan energi pada sistem budi-
daya padi metode SRI. Tujuan penelitian adalah melakukan
penilaian dan evaluasi peningkatan efisiensi energi menuju
bentuk pengelolaan yang baik yang menghasilkan peman-
faatan energi yang lebih efisien. Penelitian dilakukan dengan
mengidentifikasi tahap-tahap kegiatan budidaya, menganali-
sis penggunaan energi pada setiap tahapan, dan mengevaluasi
kemungkinan dilakukannya penghematan energi pada tahap-
tahap kegiatan budidaya tersebut.

Budidaya Padi Metode System of Rice Intensification

Budidaya padi secara umum dilakukan dengan tujuan
mendapatkan produksi dan kualitas sebaik mungkin dengan
mengoptimalkan serta mengefisienkan sumberdaya yang ter-
sedia. Banyak upaya telah dilakukan untuk mengembangkan
varitas tanaman yang mempunyai produktifitas tinggi dan be-
berapa keunggulan komparatif lainnya. Banyak pula upaya
pengembangan teknologi untuk mengoptimalkan pemanfaat-
an sumberdaya lingkungan sebagai media dan pendukung
pertumbuhan tanaman. Beberapa bentuk teknologi budidaya
padi yang telah dilakukan antara lain teknologi budidaya padi
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organik (Karyaningsih dkk., 2008), sistem legowo (Utama
dkk., 2007), sistem tanam benih langsung, sistem tanpa olah
tanah dan lain-lain. Salah satu teknologi budidaya padi yang
potensial untuk dikembangkan adalah teknologi System of
Rice Intensification.

SRI merupakan salah satu bentuk teknologi budidaya
padi yang memadukan aspek pengelolaan tanaman, tanah,
air dan unsur hara secara terpadu. SRI merupakan sistem
produksi pertanian yang holistik dan terpadu, dengan meng-
optimalkan kesehatan dan produktivitas agroekosistem secara
alami, sehingga mampu menghasilkan pangan dan serat yang
berkualitas dan berkelanjutan (Anonim, 2007). Metode SRI
ditemukan oleh Fr. Henri de Laulanie dari Perancis. Prinsip
utama budidaya padi metode SRI adalah tanaman diperlaku-
kan sebagai organisme hidup sebagaimana mestinya, bukan
diperlakukan seperti mesin yang dapat dimanipulasi. Semua
unsur potensi dalam tanaman padi dikembangkan dengan cara
memberikan kondisi yang sesuai dengan pertumbuhannya.
Berdasarkan prinsip tersebut dikembangkan pokok-pokok
budidaya padi metode SRI sebagai berikut:

1. Bibit ditanam sebagai bibit muda berusia kurang dari 12
hari setelah semai (hss) yaitu ketika bibit masih berdaun
sekitar 2 helai.

2. Bibit ditanam secara tunggal, satu batang perlubang, den-
gan jarak 25 x 25 cm, 30 x 30 cm, 35 x 35 cm, atau dapat
lebih jarang.

3. Pindah tanam dari media tumbuh ke lahan harus sesegera
mungkin (kurang dari 30 menit) dan harus hati-hati agar
akar tidak putus.

4. Bibit ditanam dangkal dengan akar diposisikan hori-
zontal.

5. Pemberian air maksimal 2 cm (macak-macak) dan pada
periode tertentu dikeringkan sampai pecah rambut (sistem
irigasi berselang/terputus)

6. Penyiangan lebih lebih sering dengan interval 10 hari.

7. Sedapat mungkin menggunakan pupuk organik (kom-
pos), dan obat-obatan organik

Secara ringkas perbedaan utama antara metode budi-
daya padi konvensional dan SRI dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. P erbedaan pokok antara metode budidaya padi sistem konvensional dan SRI di lokasi penelitian

Metode Budidaya Padi

Kegiatan Budidaya -
Konvensional

SRI

Penyiapan lahan
keliling didalam petak pertanaman

Dilakukan langsung di lahan dengan memanfaat-

Penyiapan bibit kan sebagian petak lahan untuk areal pembibitan.
Kebutuhan benih 30-40 kg/ha.
Penanaman saat bibit umur 14 — 21 hari.
Jarak tanam 20x20 cm.
Ditanam secara rumpun, 3-5 bibit per lubang
Penanaman tanam.

Kedalaman tanam 5-7 cm.

Perakaran pada pangkal bibit dimasukkan secara

vertikal kedalam tanah

Pengelolaan air Dilakuan penggenangan secara berkala.

Pengendalian gulma
ditambah penggunaan obat kimia.

Pemupukan

Tidak ada saluran drainasi melintang ataupun

Dilakukan secara manual atau secara mekanis,

Menggunakan pupuk kimia atau pupuk pabrik.

Dibuat saluran drainasi melintang lahan secara paralel dengan
jarak 2-3 m.
Dibuat saluran drainasi keliling untuk pengaturan air.

Dilakukan dengan sistem dapok, suatu kotak pembibitan
yang diisi campuran tanah dan kompos dan dipertahankan
kelembabannya selama pembibitan.

Kebutuhan benih 5-7 kg/ha.

Penanaman saat bibit umur 7 — 10 hari.

Jarak tanam lebih lebar, 25x25 ¢m, 30x30 cm, atau lebih.
Ditanam satu bibit per lubang tanam.

Penanaman secara dangkal, kedalaman tanam 1-2 cm.

Akar bibit dimasukkan ke dalam tanah pada posisi horizontal;
bukan didorong masuk ke dalam tanah.

Tidak dilakukan penggenangan dengan periode yang panjang.
Tanah hanya dipertahankan antara kondisi lembab (macak-
macak) sampai dengan mendekati kering.

Air irigasi diberikan pada saat kondisi tanah mendekati kering.

Dilakukan secara manual atau secara mekanis; penggunaan
obat atau bahan kimia minimal atau dihindari.
Frekuensi penyiangan lebih tinggi.

Menggunakan pupuk organik atau kompos.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan melalui pengamatan dan pengump-
ulan data penggunaan energi selama proses pra-panen, panen,
dan pascapanen budidaya padi SRI dan padi konvensional
di tiga lokasi yaitu di desa Sumbermulyo, Bambanglipuro,
Bantul, di desa Jering, Sidorejo, Sleman, dan di desa Ngesti-
harjo, Wates, Kulonprogo. Pengamatan dilakukan selama tiga
musim tanam tahun 2008 sampai 2009.

Perhitungan kebutuhan energi untuk proses produksi di-
dasarkan pada jadwal kegiatan oleh petani, waktu yang diper-

Tabel 2. Input-output enegi ekivalen pada proses produksi pertanian

lukan untuk setiap jenis kegiatan, jumlah tenaga kerja, jumlah
dan jenis alat mesin, dan semua sarana produksi yang digu-
nakan (benih, pupuk, obat, bahan pupuk dan obat, air irigasi,
dan lain-lain). Perhitungan kebutuhan energi dilakukan mela-
lui perekaman terhadap semua bahan dan konsumsi bahan
bakar serta waktu kegiatan. Selanjutnya dilakukan konversi
ke satuan energi dengan menggunakan tabel konversi seperti
ditunjukkan pada Tabel 2. Dari hasil konversi kemudian di-
hitung rasio output terhadap input energi, dan energi spesifik
atau perbandingan antara input energi terhadap total produk
beras yang dihasilkan.

Energi Ekivalen

Item Unit (MJ) unit! Referensi
Benih padi (gabah) kg 13,22 Abdullah dkk., 1985
Pupuk
Nitrogen (Urea) kg 63,51 Abdullah dkk., 1985
Phosphor (TSP) kg 13,99 Abdullah dkk., 1985
Kalsium (KCI) kg 9,20 Abdullah dkk., 1985
Kotoran ternak ton 303,10 Hatirli dkk., 2006
Hijauan-kering kg 14,00 Abdullah dkk., 1985
Hijauan-basah kg 4,46 Abdullah dkk., 1985
Obat
Herbisida Kg 288 Deike dkk., 2008
Fungisida Kg 196 Deike dkk., 2008
Insektisida kg 237 Deike dkk., 2008
Tenaga
Manusia, olah tanah jam 1,57 Abdullah dkk., 1985
Manusia, non olah tanah jam 0,79 Abdullah dkk., 1985
Hewan tarik, sepasang jam 2,78 Abdullah dkk., 1985
Solar liter 47,3 Kavargiris dkk., 2009
Bensin liter 42,3 Kavargiris dkk., 2009
Listrik kWh 12 Kavargiris dkk., 2009
Alat, Mesin
Traktor kecil, s/d 26kW jam 23,8 Kavargiris dkk., 2009
Traktor besar, s/d 48kW jam 41,4 Kavargiris dkk., 2009
Bajak jam 18,4 Kavargiris dkk., 2009
Penyiang jam 17,1 Kavargiris dkk., 2009
Sprayer jam 1,7 Kavargiris dkk., 2009
Pompa jam 2,4 Kavargiris dkk., 2009
Transportasi, per ton per km jam 6,3 Deike dkk., 2008
Peralatan (logam) kg 8,4 Deike dkk., 2008
Lain-lain
Air m? 0,63 Hatirli dkk., 2006
Beras kg 15,48 Abdullah dkk., 1985
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Untuk tujuan analisis, input energi diklasifikasikan men-
jadi bentuk-bentuk energi langsung dan tidak langsung, serta
energi terbarukan dan tidak terbarukan. Yang termasuk energi
langsung antara lain tenaga manusia, hewan, diesel, bensin,
dan listrik, sementara yang termasuk energi tidak langsung
antara lain pupuk dan obat-obatan, benih, air, peralatan dan
mesin yang digunakan untuk proses produksi. Energi manu-
sia dan hewan diklasifikasikan kedalam energi terbarukan, se-
dang energi dari bensin, diesel, listrik, pupuk dan obat-obatan
kimia diklasifikasikan kedalam energi tidak terbarukan.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Hasil perhitungan kebutuhan energi untuk proses pro-
duksi padi dengan metode SRI dan metode konvensional se-
cara garis besar ditunjukkan melalui Tabel 3. Secara keselu-
ruhan, total energi yang diperlukan untuk budidaya padi SRI
adalah 35 persen lebih kecil daripada input energi yang diper-
lukan untuk budidaya padi metode konvensional. Penurunan
ini disumbangkan oleh penurunan kebutuhan energi untuk
benih, pupuk kimia, pestisida kimia, dan air. Meskipun de-
mikian komponen energi untuk tenaga manusia, bahan-bakar,
kompos dan pestisida nabati, alat dan mesin pada metode SRI
relatif lebih besar daripada metode konvensional.

Input energi manusia pada metode SRI memiliki kontri-
busi terbesar dari kebutuhan energi total untuk proses produk-
si. Nilainya hampir empat kali lipat kebutuhan energi manusia
pada metode konvensional. Tambahan input energi manusia
ini terutama diperlukan untuk proses pembuatan efective mi-
croorganism (EM), nutrisi dan pupuk, pembuatan saluran me-
lintang dan keliling, serta penyiangan. Pada metode SRI input

energi manusia terbesar diperlukan untuk proses penyiapan
lahan dan pengolahan tanah yaitu 39 %, diikuti secara ber-
turut-turut energi untuk pemeliharaan khususnya penyiangan
sebesar 33 %, pembuatan pupuk, nutrisi dan EM sebesar 13
%, pasca panen 9 % dan panen, tanam, serta pembibitan ma-
sing-masing adalah 3, 2, dan 1 % (Gambar 1). Besarnya input
energi manusia pada proses penyiangan tanaman dan pem-
buatan kompos diidentifikasi karena efisiensi peralatan yang
digunakan relatif rendah. Hal ini disebabkan peralatan yang
digunakan adalah manual dengan spesifikasi yang sebenarnya
diperuntukkan untuk proses budidaya padi konvensional.
Oleh karena itu perbaikan atau modifikasi peralatan sangat
disarankan untuk meningkatkan efisiensi kerja tahapan ini.

Pasca Panen
Panen
Pemeliharaan Tanaman
Penanaman
Pembibitan
Pengolahan Tanah

Pembuatan Kompos

0 10 20 30 40 50

Persen Input

Gambar 1. Distribusi input energi manusia pada budidaya padi SRI

Pada budidaya padi metode SRI, kebutuhan bahan ba-
kar minyak lebih besar daripada pada budidaya padi kon-
vensional. Perbedaan terutama terjadi untuk bahan bakar
alat transportasi pada proses pembuatan dan pengangkutan
kompos, sedang untuk kegiatan-kegiatan lainnya relatif tidak
ada perbedaan. Di lokasi penelitian, pada umumnya kompos

Tabel 3. Input energi yang digunakan pada budidaya padi metode SRI dan konvensional

Metode SRI Metode Konvensional

Input Total Energi ‘Ekivalen (MJ ha'!) % Total Energi Ekivalen (MJ ha') %
Manusia 4.991 28,7 1.029 3,8
BBM 4.795 27,5 3.826 14,2
Benih 52,9 0,3 396 1,5
Kompos 4.099 23,5 0,0 0,0
Pupuk Kimia 346 2,0 18.104 67,1
Pestisida Nabati 66,9 0,4 0 0,0
Pestisida Kimia 0 0,0 719 2,7
Air 1.575 9,0 1.968 7,3
Alat 855 4,9 568 2,1
Mesin 635 3,6 349 1,3
TOTAL 17.418 26.962
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dibuat di lokasi dekat perumahan sementara bahan baku kom-
pos terdapat banyak di lahan. Untuk mengefisienkan peng-
gunaan energi, maka perlu dikaji pemilihan lokasi pengom-
posan yang sesuai berdasarkan parameter lokasi bahan baku
dan lokasi lahan tersebut.

Benih yang disemaikan untuk padi SRI jauh lebih se-
dikit, yaitu sekitar 13 %, dari pada benih yang disemaikan un-
tuk padi konvensional. Demikian juga untuk kebutuhan pupuk
dan obat-obatan kimia. Untuk pupuk kimia (N,P,K) meskipun
dalam jumlah yang sangat terbatas beberapa petani masih
tetap mengaplikasikannya khususnya untuk masa-masa awal
pertumbuhan tanaman. Adapun untuk pestisida atau obat-
obatan kimia semua petani SRI tidak mengaplikasikannya.

Padi SRI mengandalkan kompos untuk memfasilitasi
kebutuhan nutrisi selama proses pertumbuhan tanaman. To-
tal energi kompos yang diperlukan sekitar 4.100 MJ ha! atau
23,5 % dari total energi yang diperlukan. Jumlah ini bervariasi
diantara lokasi atau kondisi yang berbeda, dan juga intensitas
SRI diterapkan di suatu lokasi. Dalam panduan disarankan
penggunaan kompos sekitar 10 ton ha'. Dalam praktek, petani
yang kondisi tanahnya relatif pasiran mengaplikasikan dosis
kompos yang lebih besar. Demikian juga pada lahan yang in-
tensitas budidaya padi SRInya masih kecil digunakan dosis
kompos lebih besar. Sejalan dengan meningkatnya intensitas
SRI diterapkan di suatu lahan maka kebutuhan komposnya
menjadi semakin kecil. Dengan demikian dapat diprediksi
bahwa kebutuhan kompos semakin lama akan semakin kecil.

Disamping pupuk alami berupa kompos, padi SRI
menggunakan obat-obatan alami berupa pestisida nabati un-
tuk pemeliharaan tanaman. Bahan baku diambil dari lokasi
setempat dengan proses yang dikerjakan secara manual den-
gan peralatan sederhana yang banyak menyerap energi manu-
sia. Disamping itu belum ada standarisasi bahan baku, proses
dan kandungan pada pestisida nabati ini sehingga langkah
kedepan adalah membuat standar tersebut agar dapat lebih
dipertanggungjawabkan dan berkelanjutan.

Penggunaan air irigasi pada budidaya padi SRI lebih
sedikit dibanding padi konvensional. Meski demikian dari
hasil analisis input energi air belum diperoleh penghematan
yang sangat nyata seperti yang diharapkan. Pada lahan yang
tanahnya relatif pasiran bahkan tidak diperoleh penurunan
berarti. Meski demikian dapat diprediksikan bahwa dengan
semakin terbentuknya struktur dan tekstur tanah yang me-
madai maka pengematan kebutuhan air irigasi merupakan
keniscayaan.

Input energi yang berasal dari peralatan dan mesin un-
tuk budidaya padi SRI sedikit lebih besar daripada untuk bu-
didaya padi konvensional. Analisis kasusnya adalah serupa
dengan input energi dari bahan bakar minyak dimana diper-
lukan peralatan dan mesin yang lebih banyak untuk proses
pembuatan kompos dan pestisida nabati. Efisiensi dan efek-

tifitas penggunaan peralatan dan mesin secara umum rendah.
Pengembangan peralatan dan mesin yang sepadan dengan
spesifikasi kerja budidaya padi metode SRI sangat perlu di-
lakukan.

Dari hasil panen selama tiga musim, diperoleh variasi
produksi antara 7,6 sampai dengan 9,6 atau rerata 8,9 ton ha’!
untuk produksi padi SRI dan antara 5,7 sampai 6,3 atau rerata
6,1 ton ha' untuk produksi padi konvensional. Dengan de-
mikian rasio output-input energi untuk budidaya padi metode
SRI adalah 6,75 sedang untuk padi metode konvensional ada-
lah 2,98. Dari segi energi spesifik, budidaya padi metode SRI
memerlukan 1,96 MJ kg'!, sedang padi konvensional 4,43 MJ
kg!. Dengan kata lain padi konvensional lebih padat energi
daripada padi SRI.

Ditinjau dari klasifikasi bentuk energinya budidaya
padi dengan metode SRI menggunakan 56,2 % energi lang-
sung dan 43,8 % dari sumber energi tidak langsung, semen-
tara budidaya padi konvensional menggunakan 18 % energi
langsung dan 82 % energi tak langsung (Gambar 2). Seperti
dijabarkan di muka besarnya energi langsung pada padi SRI
adalah karena intensifnya penggunaan energi manusia pada
proses pembuatan kompos, pestisida nabati dan penyiangan.
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Gambar 2. Distribusi input energi langsung dan tak langsung pada budi-
daya padi SRI dan konvensional

Berdasarkan klasifikasi jenisnya, budidaya padi SRI
menggunakan 61,9 % energi terbarukan dan 38,1 % energi
tak terbarukan. Pada aspek ini budidaya padi SRI secara ke-
berlanjutannya lebih menjamin daripada pada budidaya padi
konvensional yang memerlukan 12,6 % energi terbarukan
dan 87,4 % energi tak terbarukan (Gambar 3).
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Gambar 3. Distribusi input energi terbarukan dan tak terbarukan pada bu-
didaya padi SRI dan konvensional
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Hasil penelitian secara keseluruhan mengindikasikan
potensi yang cukup besar penerapan metode SRI dalam ke-
rangka efektifitas penggunaan enegi pada budidaya padi. Be-
berapa komponen input masih cukup potensial untuk lebih
diefektifkan. Penggunaan energi manusia yang cukup besar
dan dominan dalam budidaya padi SRI dapat lebih diefisien-
kan dengan cara melakukan modifikasi peralatan dan mesin
sedemikian sehingga sesuai dengan spesifikasi teknis dan
pola kerja budidaya SRI. Pada tahapan pembuatan kompos,
pengembangan peralatan komposter secara semi mekanis di-
sarakan dilakukan untuk mengurangi intensitas penggunaan
tenaga manusia. Penggunaan alat atau mesin penebar kom-
pos semi mekanis juga disarankan. Disamping itu pemilihan
lokasi dan kapasitas unit pengomposan perlu disesuaikan
dengan lokasi lahan untuk mengurangi kebutuhan energi un-
tuk transportasi. Pada tahapan penyiapan lahan, penggunaan
implemen pembuat alur, furrower, dapat dikombinasikan de-
ngan penggunaan bajak sehingga pekerjaan pembuatan sa-
luran melintang dan saluran keliling dapat dilakukan secara
simultan dengan pekerjaan pengolahan tanah. Pada tahapan
pemeliharaan tanaman, khususnya penyiangan, pemilihan
jenis penyiang perlu disesuaikan dengan jenis tanah dan jenis
gulma yang dominan tumbuh. Secara umum penggunaan pe-
nyiang tipe roller-weeder dan cone-weeder lebih disarankan
daripada tipe paku (spike tooth) yang digunakan di lokasi pe-
nelitian saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Total input energi yang digunakan untuk budidaya padi
SRI 35 persen lebih kecil dibanding input energi yang di-
gunakan pada budidaya padi metode konvensional. Penu-
runan yang signifikan terjadi pada input energi benih,
pupuk dan pestisida kimia, serta air. Penggunaan input
energi manusia lebih besar dan digunakan untuk peker-
jaan pembuatan kompos, penyiangan, dan penyiapan la-
han

2. Rasio output-input energi untuk budidaya padi metode
SRI adalah 6,75, lebih besar daripada padi metode kon-
vensional yaitu 2,98.

3. Budidaya padi metode SRI termasuk kategori kurang pa-
dat energi dibanding budidaya padi metode konvensional.
Energi spesifik untuk metode SRI adalah 1,96 MJ kg,
sedang metode konvensional adalah 4,43 MJ kg™!.

4. Budidaya padi dengan metode SRI menggunakan 56,2
% energi langsung dan 43,8 % dari sumber energi tidak
langsung, sementara budidaya padi konvensional meng-
gunakan 18 % energi langsung dan 82 % energi tak lang-
sung.

5. Budidaya padi SRI menggunakan 61,9 % energi terba-
rukan dan 38,1 % energi tak terbarukan. Budidaya padi
konvensional menggunakan 12,6 % energi terbarukan
dan 87,4 % energi tak terbarukan.

6. Untuk lebih mengefisienkan penggunaan energi pada bu-
didaya padi SRI disarankan dilakukan melalui modifikasi
dan pemilihan peralatan dan mesin sesuai spesifikasi
teknis metode budidaya SRI.
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